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ABSTRAK 

 

Fadly Hidayat, 2025.  ANALISIS TINGKAT PELAYANAN (LOS) PADA RUAS JALAN 

 KOTA PADANG (STUDI KASUS: JALAN RAYA SITEBA, KOTA PADANG) 

 Studi ini mengkaji tingkat pelayanan jalan (LOS) pada Jalan Raya Siteba di 
Kota Padang yang dikenal mengalami kemacetan akibat ketidaksesuaian antara 
jumlah kendaraan dan kapasitas jalan. Pengumpulan data dilakukan selama empat 
hari yaitu hari Sabtu (06 September 2025), Minggu (07 September 2025), Senin (08 
September 2025), Selasa (09 September 2025) pada tiga sesi yaitu pagi (07.00 -
09.00), siang (12.00 - 14.00), sore (16.00 - 18.00). Pengamatan berfokus langsung 
pada volume lalu lintas, geometri jalan, kecepatan kendaraan, kapasitas jalan, 
derajat kejenuhan, hambatan samping, dan tingkat pelayanan jalan. Analisis 
mengacu kepada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) untuk menilai 
cara kinerja ruas jalan dan faktor penghambat mobilitas. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa volume kendaraan puncak 
ditemukan pada hari Sabtu sore dengan nilai 1905,6 smp/jam. Untuk hasil analisis 
pada kapasitas jalan menunjukkan sebesar 2421,44 smp/jam dengan tingkat 
pelayanan jalan berada pada kategori kelas D pada seluruh hari dan waktu 
pengamatan. Kondisi ini menunjukkan arus lalu lintas tidak stabil namun kecepatan 
kendaraan masih bisa dikendalikan serta volume per kapasitas pada jalannya 
masih dapat ditolerir. Hambatan samping pada jalan ini termasuk sangat tinggi 
sehingga hubungannya berdampak terhadap penurunan kenyamanan dan 
kelancaran arus kendaraan pada jalan tersebut.   
 Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan pelaksanaan pengaturan 
pada aktivitas jalan dan pengelolaan fungsi trotoar serta bahu jalan untuk 
mengurangi gangguan pada lalu lintas. Pengelolaan manajemen lalu lintas juga 
diperlukan untuk meningkatkan kelancaran, kenyamanan, serta keselamatan 
pengguna jalan terutama pada jam sibuk dan hari dengan volume yang lalu 
lintasnya tinggi seperti akhir pekan dan hari kerja.  
 
Kata Kunci:  Volume Lalu Lintas, Kapasitas Jalan, Derajat Kejenuhan, Kemacetan,  
          Tingkat Pelayanan Jalan, Hambatan Samping 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi adalah sarana yang memegang peranan penting dalam  

 kehidupan manusia, baik sebagai sarana interaksi yang terus menerus antar  

manusia, maupun sebagai alat yang memungkinkan manusia dalam 

memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan lebih 

mudah. Sedangkan menurut Salim menyatakan “Transportasi adalah 

kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat 

ke tempat lain”. Transportasi memiliki tempat dan waktu dikarenakan nilai 

barang akan meningkat lebih tinggi ditempat tujuan dibanding tempat asal, 

selain itu barang tersebut akan diangkut cepat sehingga sampai ditujuan 

untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, transportasi juga tidak 

hanya berfungsi untuk memindahkan barang dan orang, tetapi juga 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat (Fatimah, 2019). 

Keberadaan transportasi yang baik bisa meningkatkan aksesibilitas, 

mempercepat distribusi barang, dan akhirnya mendukung perkembangan 

sosial dan ekonomi wilayah. Transportasi memiliki hubungan erat dengan 

jalan raya, karena jalan adalah suatu dari komponen transportasi. Jalan 

raya sebagai sarana perhubungan, sehingga lalu lintas harus lancar dan 

aman yang memenuhi teknis dan ekonomis sesuai fungsi, volume, dan 

sifat-sifat lalu lintas (Kusmaryono, 2021). Pada kota-kota besar di Indonesia 

sedang mengalami perkembangan yang pesat dan masif dalam bidang 

transportasi, salah satunya ialah Kota Padang.  

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang 

mengalami perkembangan disegala aspek seperti wisata, budaya, 

pendidikan, perdagangan, hingga transportasi. Namun, perkembangan 

tidak terjadi pada aspek itu saja, tetapi juga diiringi oleh pertumbuhan 
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penduduk yang semakin pesat. Setiap perkembangan pada transportasi 

memiliki dampak langsung maupun tak langsung, contoh perkembangan 

transportasi yang sulitnya dikontrol yang menyebabkan kekacauan dalam 

lalu lintas. Kota Padang sekarang sudah dihuni sekitar 954.177 jiwa 

penduduk (Ummah, 2019), yang sebagian besar penduduknya bergantung 

ke moda transportasi untuk pergerakan sehari-hari. Adanya pengaruh 

pergerakan maupun jumlah penduduk dapat disimpulkan bahwa besarnya 

mobilitas yang melewati suatu ruas jalan. 

Banyaknya moda transportasi tersebut dari tahun ke tahun 

menyebabkan ketidaknormalan antara kapasitas ruas jalan yang ada dan 

jumlah transportasi di jalan. Persoalan ini menjadi penyebab permasalahan 

pada lalu lintas seperti kemacetan. Salah satu ruas jalan yang terpadat dan 

sering terjadinya kemacetan di Kota Padang adalah Jalan Raya Siteba. Hal 

tersebut juga diperburuk dengan banyaknya angkutan umum yang 

menaikkan dan menurunkan sejumlah penumpang yang menyebabkan 

keramaian dan kemacetan. Panjangnya antrian pada kendaraan atau 

kemacetan terjadi tidak saja disebabkan angkutan umum. Akan tetapi, 

adanya kendaraan yang parkir di badan jalan serta pedagang kaki lima yang 

berjualan di trotoar atau tepi jalan membuat pejalan kaki tidak bisa 

berjalan melewati tempat yang semestinya. Akibatnya, pejalan kaki harus 

menggunakan sebagian jalan untuk berjalan kaki yang bisa membahayakan 

keselamatan mereka. Minimnya pengaturan dan fasilitas jalan yang layak 

juga memperparah pada masalah ini (Azizah et al., 2022).  
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   Gambar 1. Lokasi Jalan Raya Siteba, Kota Padang 

                Sumber: Google Earth 

 Masalah kemacetan pada Jalan Raya Siteba menjadi perhatian  

karena di ruas ini termasuk salah satu jalur yang ramai dan sibuk di Kota 

Padang (Wardi et al., 2021). Kemacetan di jalan tersebut disebabkan oleh 

ketidakseimbangannya antara jumlah kendaraan yang melintas dengan 

kapasitas jalan yang tersedia. Hambatan-hambatan ini bisa menyebabkan 

perlambatan pada arus kendaraan dan meningkatkan kemacetan, 

terutama pada waktu sibuk seperti pagi hari, siang hari, dan sore hari. 

Selain dari faktor itu, aktivitas disekitar Jalan Raya Siteba yang meliputi 

beberapa bidang fasilitas yang penting seperti pasar, institusi pendidikan, 

kantor, serta bank yang menyebabkan arus lalu lintas menjadi padat dan 

ramai. Keberadaan hambatan samping yang tinggi seperti kendaraan yang 

parkir di badan jalan, adanya pedagang kaki lima, serta aktivitas pejalan 

kaki. Kondisi geometri jalan yang terbatas dengan lebar yang sempit dan 

tidak terlalu luas juga menghambat kelancaran arus lalu lintas pada jalan 

tersebut. Keadaan tersebut menyebabkan meningkatnya kendaraan dan 

menurunnya tingkat pelayanan jalan terutama pada jam sibuk. Situasi ini 

bisa berdampak pada turunnya kenyamanan dan keefektifan mobilitas 

pada masyarakat di kawasan tersebut serta adanya resiko kecelakaan antar 

pengendara (Rosyd et al., 2023).   
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Gambar 2. Situasi Jalan Raya Siteba Pada Pagi Hari 

 Sumber: Fadly Hidayat, 21 Juli 2025, Jam 07.00 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 2 situasi Jalan Raya Siteba yang 

 berada pada ruas jalan di dekat Politeknik Kesehatan Kementerian 

 Kesehatan, Kota Padang dalam keadaan ramai lancar. Keadaan dalam ramai 

 lancar pada hari Senin, 21 Juli 2025 ini juga tidak berlangsung lama 

 dikarenakan kemacetan sementara akibat adanya perputaran arah 

 kendaraan pada ruas jalan dekat Politeknik Kesehatan Kementerian 

 Kesehatan, Kota Padang. Selain itu, kemacetan terjadi dikarenakan adanya 

 proses menaikturunkan penumpang angkutan umum setelah maupun 

 sebelum simpang tersebut serta pedagang berjualan pada kanan dan kiri 

 jalan. Pada saat itu juga, penulis juga mengamati adanya sejumlah 

 kendaraan yang parkir pada bahu jalan yang menempati Sebagian ruas 

 jalan dan memicu terjadinya  hambatan pada jalan tersebut. 

 Hambatan samping pada umumnya bisa mempengaruhi kapasitas 

jalan seperti pedagang kaki lima, kendaraan umum dan pribadi, serta 

kendaraan yang berputar arah pada jalan tersebut. Selain hambatan 

samping, pengaturan lalu lintas yang kurang optimal atau terkendali bisa 

memperparah kondisi pada Jalan Raya Siteba, Kota Padang. Tidak adanya 

rambu-rambu lalu lintas serta kondisi volume kendaraan yang meningkat 

menyebabkan beban lalu lintas semakin padat. Kurangnya tempat umum 
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seperti terminal atau halte untuk angkutan umum mengangkut dan 

menurunkan penumpang membuat aktivitas itu terjadi di badan jalan 

utama sehingga menimbulkan kemacetan dan memperlambat arus 

kendaraan. 

 
Gambar 3. Situasi Jalan Raya Siteba Pada Siang Hari 

 Sumber: Fadly Hidayat, 21 Juli 2025, Jam 12.35 

  Pada Gambar 3 kondisi arus Jalan Raya Siteba yang telah penulis 

 amati  sekitar kurang lebih 10 menit termasuk ke kategori yang cukup 

 ringan dan kondisi lalu lintas berjalan lancar. Jumlah kendaraan yang 

 melewati jalan tersebut masih berada pada batas yang memungkinkan, 

 sehingga tidak terjadi kepadatan atau kemacetan yang parah. Pada siang 

 hari, Jalan Raya Siteba ini tidak terlalu sibuk mungkin dikarenakan 

 beberapa faktor seperti pegawai kantoran, pelajar/mahasiswa, dan lainnya 

 yang masih berkegiatan atau beraktivitas. Keadaan ini berbeda pada 

 periode jam sibuk, ketika volume kendaraan mencapai puncak dan sering 

 kali menyebabkan kemacetan serta mengganggu arus lalu lintas akibat 

 parkir pada bahu jalan dan aktivitas ditepi jalan. Pada waktu ini, 

 pengendara bisa melewati jalan ini dengan lebih leluasa sehingga tingkat 

 pelayanan jalan dapat dianggap berada pada kondisi yang baik.  
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Gambar 4. Situasi Jalan Raya Siteba Pada Sore Hari 

 Sumber: Fadly Hidayat, 21 Juli 2025, Jam 16.05 

  Pada Gambar 4 terlihat kepadatan mulai memenuhi ruas Jalan 

 Raya Siteba ini pada jam puncaknya dikarenakan jam pulang kerja atau 

 kegiatan lainnya para pengendara sudah selesai. Pada saat ini, para 

 pengendara bergerak menuju ke tempat tinggalnya masing-masing. Selain 

 itu, adanya pedagang kaki lima yang berjualan pada sebagian badan jalan 

 juga mempersempit gerak kendaraan sehingga memperburuk kondisi 

 jalan. Hal ini tidak menimbulkan keterhambatan bagi pengguna jalan, 

 tetapi juga menurunkan tingkat pelayanan jalan dan meningkatkan resiko 

 kecelakaan pada para  pengendara.       

 Fenomena ini menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara 

kapasitas jalan dan volume kendaraan yang tersedia menyebabkan 

kemacetan yang berdampak negatif pada efektivitas kendaraan serta 

kenyamanan pengguna jalan. Maka dari itu, analisis tingkat pelayanan jalan 

(Level of Service) pada ruas Jalan Raya Siteba penting untuk dilakukan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ruas jalan mampu 

melayani arus lalu lintas serta mengidentifikasi faktor penghambat 

penyebab turunnya kinerja jalan. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa 



7 
 

 
 

merekomendasi terapan yang bisa diterima bagi pemerintah daerah dalam 

merancang kebijakan pada transportasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Serta peningkatan kualitas tingkat pelayanan jalan pada Jalan Raya Siteba 

bisa mewujudkan hingga mendorong kelancaran mobilitas masyarakat, 

meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan, serta 

mengurangi kemacetan.   

 Dari permasalahan di atas penulis mengangkat masalah tersebut 

sebagai tugas akhir dengan judul “ANALISIS TINGKAT PELAYANAN JALAN 

PADA RUAS JALAN KOTA (STUDI KASUS: JALAN RAYA SITEBA, KOTA 

PADANG)”.  

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dalam penulisan 

proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat pelayanan jalan pada ruas Jalan Raya Siteba, 

Kota Padang. 

2. Memberikan gambaran mengenai kondisi lalu lintas serta 

kemacetan yang terjadi pada Jalan Raya Siteba, Kota Padang. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang menjadi 

penyebab menurunnya kinerja ruas pada jalan tersebut. 

4. Mengevaluasi tingkat kejenuhan dan kapasitas jalan guna 

menentukan batas maksimum volume kendaraan yang bisa 

dilayani dengan optimal. 

5. Memberikan rekomendasi solusi untuk mengurangi kemacetan, 

meningkatkan kelancaran pada lalu lintas, serta menjamin 

keselamatan dan kenyamanan para pengguna jalan.   
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B. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini memberikan keterkaitan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang hubungan antara 

volume lalu lintas, kapasitas jalan, hambatan samping terhadap 

tingkat pelayanan jalan. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil dari penelitian ini bisa menjadi rujukan 

bagi pemerintah daerah dan instansi yang berhubungan dalam 

merumuskan kebijakan manajemen lalu lintas terkhusus di Jalan 

Raya Siteba, Kota Padang seperti pengaturan angkutan umum, 

tata parkir, dan penertiban pedagang kaki lima untuk 

meningkatkan kelancaran serta kenyamanan pengguna jalan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada perumusan masalah, penulis  

 membatasi masalah pada: 

1. Penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Siteba, Kecamatan Nanggalo, Kota 

Padang. 

2. Kajian penelitian meliputi identifikasi tingkat pelayanan jalan pada 

lokasi penelitian. 

3. Penelitian mengacu pada PKJI 2023. 

4. Penelitian ini hanya menganalisis dan mengkaji kondisi lalu lintas pada 

jam sibuk, yaitu pagi, siang, dan sore hari. 

D. Spesifikasi Teknis 

 Penelitian pada Proyek Akhir ini difokuskan pada analisis tingkat 

pelayanan jalan pada ruas Jalan Raya Siteba, Kota Padang. Kajian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kondisi jalan mampu 

menampung volume kendaraan yang melintas serta menganalisis 

pengaruh faktor - faktor lalu lintas terhadap kinerja jalan. Aspek yang 
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diteliti meliputi volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, geometrik jalan, 

serta hambatan samping seperti parkir di badan jalan, aktivitas pejalan 

kaki, serta pedagang kaki lima di sekitar lokasi penelitian.   

 Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan melalui 

pengamatan dan pencatatan kendaraan yang melintas di ruas jalan 

tersebut. Kegiatan observasi dilakukan selama 4 hari, yaitu pada hari Sabtu, 

Minggu, Senin, dan Selasa dengan waktu pengamatan dibagi ke dalam tiga 

periode waktu, yaitu pada pagi hari (07.00 - 09.00), siang hari (12.00 - 

14.00), dan sore hari (16.00 - 18.00). Pembagian pada waktu ini bertujuan 

untuk menangkap kondisi arus lalu lintas pada jam sibuk dan jam normal. 

 Analisis data dilakukan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2023) yang menjadi acuan resmi dalam menghitung 

kapasitas jalan dan menentukan tingkat pelayanan jalan (Level of Service). 

Dalam pedoman ini, kapasitas ditentukan berdasarkan faktor geometrik 

jalan, hambatan samping, komposisi kendaraan serta kondisi lingkungan 

sekitar. Tingkat pelayanan ditetapkan dari perbandingan antara volume lalu 

lintas terhadap kapasitas (V/C ratio) dan kecepatan rata - rata kendaraan. 

Melalui hasil analisis tersebut, dapat diketahui tingkat kinerja dan 

kenyamanan Jalan Raya Siteba serta memberikan dasar bagi pemerintah 

daerah dalam perencanaan peningkatan kapasitas dan pengelolaan lalu 

lintas di kawasan tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

tingkat pelayanan jalan, kondisi lalu lintas, serta faktor - faktor yang 

mempengaruhi kinerja ruas Jalan Raya Siteba di Kota Padang. Seluruh 

proses pengumpulan data, pengolahan, dan analisis dilakukan secara 

sistematis dengan mengacu pada standar PKJI 2023. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

keadaan actual lalu lintas di lokasi penelitian dan faktor utama yang 

menjadi penghambat. Adapun kesimpulan yang akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pelayanan jalan pada ruas Jalan Raya Siteba berada kategori D 

yang menunjukkan arus lalu lintas mendekati tidak stabil dengan 

kecepatan kendaraan masih bisa dikendalikan dan volume terhadap 

kapasitas jalan masih dapat ditolerir. 

2. Kondisi lalu lintas pada Jalan Raya Siteba mengalami kemacetan 

terutama pada jam sibuk dengan volume kendaraan puncak mencapai 

1905,6 smp /jam dan kapasitas jalan sebesar 2421,44 smp/jam. 

3. Faktor penghambat utama yang menyebabkan penurunan kinerja jalan 

adalah hambatan samping yang sangat tinggi seperti parkir kendaraan 

di badan jalan, pedagang kaki lima, dan aktivitas pejalan kaki yang 

mengurangi ruang efektif jalan. 

4. Evaluasi tingkat pada derajat kejenuhan menunjukkan nilai tertinggi 

pada hari Senin pagi yang termasuk kategori D yang memperlihatkan 

ruas jalan beroperasi mendekati kapasitas maksimum secara optimal. 

5. Rekomendasi diberikan berupa pengaturan aktivitas jalan, pengelolaan 

fungsi dan bahu jalan serta pengelolaan manajemen lalu lintas untuk
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 mengurangi kemacetan dan menjamin keselamatan sekalipun 

kenyamanan pengguna jalan.     

B. Saran 

 Dari hasil observasi/pengamatan, maka penulis dapat memberikan 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diperlukan pemeliharaan rutin pada jalan yang rusak, berlubang, 

serta retak agar tidak membahayakan keselamatan pengguna. 

2. Disarankan untuk lebih tertib dalam menggunakan jalan khususnya 

menghindari kendaraan berhenti sembarangan pada jam sibuk.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan waktu pengamatan diperpanjang 

hingga malam hari untuk melihat perbedaan pergerakan lalu lintas di 

luar jam sibuk. 
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